NILAI PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014-2017 by PURNANINGSIH, IMA AULIA & Sayekti, Endah Retno Meilani, SE, M.Si, AK, CA
  
NILAI PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR 
DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014-2017 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
IMA AULIA PURNANINGSIH 
NIM. 15.51.2.1.050 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
 ii 
 
 
 iii 
 
 
 iv 
 
 
 v 
 
 
 vi 
 
 
 vii 
 
 
 viii 
 
MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
(QS. Al-Insyrah: 5) 
 
 
“Allah is Sufficient for us” 
(QS. Al-Maidah: 173) 
 
 
“Cukuplah Allah yang menjadi penolong dan sebaik-bainya pelindung kami” 
(QS. Al-Imran: 173) 
 
 
“Intelligence is not the determinant of success, but hard work is the real 
determinant of success” 
 
 
“When you feel like you want to give up, remember why you set this goal in the 
first place” 
(Crowdstroia) 
 
 
“Bukan malang yang jadi musuh dari perjalanan, tapi malas dan menunda 
berjuang” 
(Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini-Marchella F.P) 
 
 
“Awan selalu cari alasan untuk bertahan, saat berhenti lebih mudah dijalani. 
Tapi….tidak hari ini” 
(Kamu Terlalu Banyak Bercanda – Marchella F.P) 
 
 
“Berubah, lalu berbuah. Bukan balik” 
(Taufik Aulia) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to examine the effect of investment opportunity 
set which measured by using market book to value of assets (MBVA), firm age and 
corporate governance that measured by self assessment on the firm value.  
This study  used a quantitative approach using secondary data taken from  
www.idx.co.id and the sample of  firms’ website. The  population of this study 
were Banking Sector of Indonesian Stock Exchange over period 2014-2017. There 
were 18 firms were choosen as samples. The data collection technique of this 
study used documentation and the analysis technique used is multiple regression. 
The result of this study shows that the corporate governance has 
significant influence on the firm value in a negative direction, which  consistent 
with the hypothesis. The other variables such MBVA and firm age have no 
significant effect on firm value.  
 
Keywords: Investment opportunity set, firm age, corporate governance, and firm 
value. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh investment opportunity set 
yang diukur dengan menggunakan market book to value of assets (MBVA), umur 
perusahaan dan corporate governance yang diukur dengan self assessment 
terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder yang diambil dari www.idx.co.id dan website perusahaan 
sampel.Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017.Terpilih sebanyak 18 perusahaan 
sebagai sampel.Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 18 
perusahaan.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
dokumentasi dan teknik analisa yang digunakan ialah regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate governance memiliki 
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah negatif, yang konsisten 
dengan hipotesis.Variabel lainnya seperti MBVA dan umur perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: Investment opportunity set, umur perusahaan, corporate governance 
dan nilai perusahaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Didirikannya suatu perusahaan memiliki dua tujuan, yang berupa tujuan 
jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan 
berupa memaksimalkan laba, sedangkan tujuan jangka panjang perusahaan berupa 
memaksimalkan nilai perusahaan (Suroto, 2015). Nilai perusahaan merupakan 
gambaran dari bagaimana kondisi perusahaan, yang mana perusahaan yang 
mempunyai nilai yang tinggi menggambarkan semakin baik kinerja perusahaan 
tersebut (Haryadi, 2016). 
Nilai perusahaan yang tinggi adalah keinginan suatu perusahaan sebab 
secara tidak langsung dapat menunjukkan tingkat kemakmuran pemegang saham 
perusahaan tersebut (Wardoyo dan Veronica, 2013). Nilai perusahaan akan 
berpengaruh terhadap pemegang saham apabila nilai perusahaan meningkat dan 
ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi terhadap pemegang 
saham. Dengan semakin tingginya nilai perusahaan, maka akan dipandang baik 
bagi calon investor sehingga calon investor tertarik untuk menanamkan modalnya 
di perusahaan tersebut (Gultom, Agustina, dan Wijaya, 2013). 
Nilai perusahaan dapat diukur dengan beberapa proksi, salah satunya 
adalah dengan Price Book Value (PBV). Price Book Value merupakan rasio antara 
harga saham terhadap nilai bukunya (Haryadi, 2016). Price Book Value dapat 
menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan menciptakan nilai perusahaan 
dengan jumlah modal yang diinvestasikan (Aluy, Mangantar dan Rate, 2017). 
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Selain itu, besarnya perhitungan harga pasar terhadap nilai buku menggambarkan 
perbandingan antara kinerja saham perusahaan di pasar saham dengan nilai 
bukunya, di mana apabila tingkat pengembalian atas ekuitasnya relatif tinggi 
maka biasanya memiliki harga pasar yang jauh lebih besar dari harga bukunya. 
(Suastini, Purbawangsa, dan Rahyuda, 2016). 
Harga saham dapat mencerminkan bagaimana nilai perusahaan. Semakin 
tinggi harga saham, maka semakin tinggi nilai perusahaan. Hal ini karena dengan 
harga saham yang tinggi, maka perusahaan tersebut dapat memberikan 
kemakmuran yang lebih kepada pemegang saham (Iskandar, 2016). Sehingga, di 
mata investor nilai PBV yang semakin tinggi menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan di masa mendatang memiliki prospek yang bagus dan sebaliknya, nilai 
PBV yang menurun menunjukan kinerja perusahaan dan prospek di masa 
mendatang buruk (Suastini, Purbawangsa, dan Rahyuda, 2016). 
Salah satu sektor yang berpengaruh dalam pembangunan ekonomi adalah 
sektor keuangan, khususnya perbankan. Hal ini karena bank mempunyai peran 
strategis dalam menyelaraskan dan menyeimbangkan unsur pembangunan berupa 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif. Selain itu, sektor 
perbankan mempunyai peran dalam penyelenggaraan lalu lintas pembayaran, 
lembaga intermediasi, dan alat transmisi kebijakan moneter (Lubis, Sinaga, dan 
Sasongko, 2017). Dalam menjalankan perannya, bank dituntut untuk selalu dalam 
kondisi yang sehat, di mana semakin baik kinerja keuangan bank, maka semakin 
tinggi laba, semakin banyak keuntungan yang dinikmati pemegang saham 
sehingga harga saham naik dan nilai perusahaan akan ikut meningkat. 
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Menurut Andry (Ekonom PT Bank Mandiri Tbk) menyatakan bahwa 
peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang signifikan membuat kinerja bank sehat 
meski dalam kondisi perlambatan ekonomi. Selain itu, beliau juga 
mengungkapkan bahwa kinerja industri perbankan nasional sejak tahun 2014-
2016 dalam kondisi pertumbuhan ekonomi yang stabil (Rifdaeni, 2019). 
Pertumbuhan sektor perbankan dapat dilihat dari penyaluran dana yang dilakukan 
oleh bank dan total aset yang dimiliki bank tersebut. Berikut ini merupakan grafik 
penyaluran dana perbankan periode 2014-2017: 
Gambar 1.1 
 Grafik Kegiatan Usaha Perbankan 
Miliar Rp 
 
   Sumber: www.ojk.co.id, 2017 
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa penyaluran dana dari tahun 2014 
sampai tahun 2017 terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2014 penyaluran dana 
yang dilakukan perbakan sebesar Rp 5.468.910, lalu tahun 2015 naik menjadi Rp 
5.952.279, tahun 2016 naik menjadi Rp 6.750.903 dan kembali naik lagi ditahun 
2017 sebesar Rp 7.177.051. Penyaluran dana bank yang terus mengalami 
5,468,910
5,952,279
6,570,903 7,177,051
2014 2015 2016 2017
Kegiatan Usaha Perbankan
Penyaluran Dana
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kenaikan, hal ini tentunya menggambarkan semakin baiknya kondisi bank dan 
semakin meningkat kepercayaan terhadap perbankan.  
Selain itu, pada tahun 2014 sektor perbankan menjadi pendorong utama 
dalam pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) (Melani, 2014). Pada 
tahun 2015 kondisi keuangan memang dalam keadaan sehat, namun terdapat 
perlambatan pertumbuhan dana pihak ketiga dan kredit. Meskipun demikian, pada 
tahun 2016 Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa sektor keuangan 
menjadi sektor pertumbuhan paling tinggi dalam pertumbuhan ekonomi nasional 
dibanding sektor lainnya dengan angka pertumbuhan 8,9%, dimana jasa keuangan 
ini didominasi oleh sektor perbankan sekitar 60-70% (Yudha, 2015). Kemudian 
pada tahun 2017, sektor perbankan kembali menjadi pendorong utama IHSG 
dengan pertumbuhan sebesar 17,92% (Dora dan Nuky, 2017). 
Pertumbuhan industri yang baik juga harus diikuti dengan nilai perusahaan 
yang baik pula. Berikut ini merupakan gambar data mengenai nilai rata-rata PBV 
Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017: 
 Gambar 1.2  
Grafik Nilai PBV Bank yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 
 
           Sumber: www.idx.com, 2019 
0.62
1.45
1.35 1.42
0
0.2
0.4
0.6
0.8
1
1.2
1.4
1.6
2014 2015 2016 2017
PBV
PBV
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Gambar di atas menunjukkan bahwa nilai PBV Bank mengalami fluktuasi 
dari tahun 2014-2017 tetapi cenderung stabil, dimana pada tahun 2014  nilai PBV 
berada diangka 0.62 lalu mengalami kenaikan yang cukup tajam di tahun 2015, 
yakni berada di angka 1.45. Pada tahun 2016 nilai PBV mengalami penurunan 
yang sedikit dan dapat merangkak naik lagi di tahun 2017. Nilai PBV perbankan 
ini cukup stabil sehingga dapat menggambarkan baiknya kondisi perusahaan. 
Nilai PBV perbankan yang cenderung stabil ini akan membuat investor 
berinvestasi, namun maksimalisasi nilai perusahaan harus tetap dilakukan agar 
dimata investor bahwa perusahaan tetap dalam keadaan baik, sehingga layak 
untuk dijadikan tempat berinvestasi. 
Nilai PBV perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
investment opportunity set, umur perusahaan dan corporate governance. Faktor 
pertama yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah investment 
opportunity set (IOS), yang merupakan keputusan investasi yang menggambarkan 
seberapa luas kesempatan perusahaan dalam berinvestasi. IOS dalam penelitian 
ini diukur dengan Market Book to Value of Assetss (MBVA) yang menunjukkan 
pertumbuhan perusahaan, dimana semakin tinggi rasio maka semakin baik nilai 
IOS, sehingga semakin baik nilai perusahaan (Hidayah, 2015). Berikut ini gambar 
rata-rata nilai MBVA Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2017: 
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Gambar 1.3 
Nilai MBVA Bank yang Terdaftar di BEI 2014-2017 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa nilai MBVA dari tahun ke tahun 
cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2014 rata-rata nilai MBVA -17.05, 
lalu turun menjadi -402.09 ditahun 2015. Pada tahun 2016 turun drastis menjadi -
1180.96 dan sedikit meningkat ditahun 2017 dengan angka -628.97. Dari grafik 
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai MBVA tidak sejalan dengan nilai PBV 
yang cenderung stabil. 
Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah umur 
perusahaan. Umur perusahaan adalah waktu dimana perusahaan mulai berdiri 
sampai perusahaan tersebut beroperasi hingga sekarang ataupun dimasa yang akan 
datang yang tidak diketahui batasnya (Yumiasih dan Isbanah, 2017). 
Perkembangan perusahaan sejalan dengan pertambahan umur perusahaan, yang 
mana dengan bertambahnya umur maka perilaku perusahaan akan berubah dan 
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tentunya berubah kearah yang lebih baik yang terjadi secara bertahap (Munsaidah, 
Andini, dan Supriyanto, 2016). 
Umur perusahaan dapat dijadikan sebagai acuan tingkat kematangan 
perusahaan (Tunggal dan Ngatno, 2018). Hal ini karena semakin banyak umur 
perusahaan mampu meningkatkan  reputasi perusahaan karena dapat beroperasi 
dan bertahan sejauh ini (Choi, 1998 dalam Munsaidah, Andini dan Supriyanto, 
2016). Tentunya kedua hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata 
calon investor (Tunggal dan Ngatno, 2018).  
Faktor lain yang berpengaruh terhadap maksimalisasi nilai perusahaan 
adalah Good Corporate Governance atau biasa disebut dengan tata kelola 
perusahaan yang baik. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam rangka 
tercapainya nilai perusahaan yang tinggi, pihak manajemen harus dapat mengatur 
corporate governance yang dimilikinya, di mana corporate governance  
merupakan faktor non keuangan yang menjadi pertimbangan investor dalam 
mengukur nilai perusahaan, yakni perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik 
akan memiliki nilai perusahaan yang baik pula (Bagita dan Tambun, 2016). 
Menurut Khan, Tanveer dan Malik (2016), bahwasannya corporate 
governance merupakan sistem yang mengintegrasikan suatu proses dan aktivitas 
untuk mengatur dan mengontrol kegiatan dalam suatu organisasi. Sedangkan 
menurut Shleifer dan Vishny (1997) dalam Wulan dan Gayatri (2016) menyatakan 
bahwa corporate governance merupakan alat pengendali perusahaan yang diatur 
secara sistematis dengan harapan dapat meningkatkan nilai perusahaan.  
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Penerapan corporate governance yang baik diharapkan dapat memberikan 
manfaat pada perusahaan berupa meningkatnya kinerja perusahaan, meningkatnya 
kepercayaan investor, meningkatnya nilai pemegang saham dan deviden, dan 
mempermudah pembiayaan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan 
(Setyowati dan Sari, 2017). Pelaksanaan corporate governance yang baik adalah 
yang mengikuti peraturan yang berlaku, sehingga investor merespon secara positif 
terhadap kinerja dan nilai perusahaan (Bagita dan Tambun, 2016). Artinya 
semakin sesuai pelaksanaan corporate governance dengan aturan yang berlaku, 
maka investor akan semakin percaya dengan kinerja perusahaan, sehingga dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. 
Di Indonesia, perhatian mengenai GCG ini berawal dari adanya krisis 
ekonomi pada tahun 1997 yang disinyalir salah satu penyebabnya adalah tata 
kelola perusahaan yang buruk, sehingga pengelolaan bank secara transparan dan 
prudential sangat penting. Keadaan tersebut membuat bank sadar untuk 
mengembangkan keberlanjutan usaha dengan melaksanakan GCG, sebab 
pelaksanaan GCG dapat mempengaruhi keseluruhan sistem perbankan sehingga 
mampu meminimalisir potensi terjadinya krisis (Nizamullah, Darwanis dan 
Adullah, 2014). 
Dalam dunia perbankan peraturan mengenai kewajiban menjalankan GCG 
juga disemarakan oleh Bank Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 
8 tahun 2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum 
yang diresmikan pada 30 Januari 2006. Peraturan tersebut diubah menjadi 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaksanaan Good 
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Corporate Governnace bagi Bank Umum yang diresmikan pada 5 Oktober 2006 
dan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) Nomor 9 tahun 2007 tentang 
pelaksanaan Good Corporate Governnace bagi Bank Umum. Lalu sejak tahun 
2016, peraturan mengenai GCG merujuk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK) Nomor 55 tahun 2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Bank 
Umum (Rahayu, 2018). 
Dengan adanya PBI ini diharapkan perbankan menjalankan tata kelola 
perusahaan yang baik, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan praktik-praktik 
terbaik sehingga dapat tercermin dalam kinerja yang baik (Tim Riset, 2018). 
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Lembaga Pengembangan Perbankan 
Indonesia (LPPI) menyatakan bahwa penerapan GCG dalam dunia perbankan 
masih dalam kisaran nilai baik. Namun sejak 10 tahun terakhir yakni dari 2007-
2017 mengalami fluktuasi, di mana pada tahun 2006 saat pertama kali GCG 
diterapkan mempunyai nilai yang sangat baik, setelah itu tahun 2007 nilai GCG 
malah memburuk (Baihaqi, 2018). 
Pada tahun 2008-2010 penerapan GCG perbankan mengalami perbaikan. 
Akan tetapi, pada tahun 2011-2015 nilai GCG mengalami penurunan kembali 
(Baihaqi, 2018). Penilaian ini berupa self assessment yang dilakukan oleh setiap 
bank dengan didasarkan pada 11 aspek dan mengandung 5 kriteria penilaian yang 
telah diterapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penilaian ini 
membandingkan pemenuhan setiap aspek dengan keadaan bank yang didasarkan 
pada data yang relevan (Nizamullah, Darwanis dan Adullah, 2014). Kriteria 
penilaian yang digunakan dalam self assessment menunjukkan bahwa semakin 
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kecil nilai kompositnya maka akan semakin bagus predikat pengelolaan 
perusahaan. (Oktaryani dkk, 2017)  
Penelitian tentang nilai perusahaan dengan IOS yang diukur melalui 
MBVA pernah dilakukan oleh Uzliawati, Nofianti dan Ratnasari (2016), dan 
Dahlia (2018) yang menyatakan bahwa MBVA berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mulyatno (2014) 
menyatakan bahwa MBVA tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian umur perusahaan yang mempengaruhi nilai perusahaan telah 
dilakukan oleh banyak peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Yumiasih dan 
Isbanah (2017), Tunggal dan Ngatno (2018) menunjukkan bahwa umur 
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan hasil 
penelitian dari Putra, Agustiningsih dan Purwanto (2015) menjelaskan bahwa 
umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian mengenai pengaruh corporate governance terhadap nilai 
perusahaan dengan proksi penilaian self assessment berdasarkan PBI Nomor 8 
tahun 2006 tentang Prelaksanaan GCG bagi Bank Umum dilakukan oleh 
Hadiwijaya, Lahindah dan Pratiwi (2016), Oktaryani dkk (2017) yang 
menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningtyas dan Hadiprajitno 
(2015) menunjukkan bahwa corporate governance tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
Penelitian ini termasuk baru dan berbeda dibandingkan dengan penelitian 
lainnya dengan tema sejenis, karena selama ini pengukuran corporate governance 
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biasanya menggunakan indikator berupa kepemilikan manajerial, kepemilikan 
istitusional, dewan komisaris dan komite audit. Penelitian ini didasari dengan 
adanya aturan tersendiri dalam pelaksanaan GCG di perbankan, sehingga peneliti 
tertarik untuk mengetahui adakah pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Nilai Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2017” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Nilai PBV perbankan dari tahun 2014-2017 mengalami fluktuasi tetapi 
cenderung stabil sehingga hal ini menarik untuk dikaji kiranya faktor apa 
yang mempengaruhi. 
2. Adanya inkosisten hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh, investment 
opportunity set, umur perusahaandan corporate governance dengan nilai 
perusahaan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan penulis dengan dibatasi oleh beberapa hal, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2014-2017. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa annual report dan laporan 
pelaksanaan GCG yang diterbitkan oleh Bank terpilih dari tahun 2014-2017. 
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3. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruhinvestment opportunity set, umur 
perusahaan dan corporate governance terhadap nilai perusahaan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas masalah dapat dirumuskansebagai berikut : 
1. Apakah investment opportunity(MBVA) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-
2017? 
2. Apakah umur perusahaanberpengaruh terhadap nilai perusahaan Bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun2014-2017? 
3. Apakah corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan Bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh investment opportunity(MBVA) terhadap nilai 
perusahaan Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-
2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaanterhadap nilai perusahaan Bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017? 
3. Untuk mengetahui pengaruh corporate governance terhadap nilai perusahaan 
Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 
tambahan dan bahan pembelajaran bagi akademisi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan nilai perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 
perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan, khususnya mengenai 
pengaruh investment opportunity set (MBVA), umur perusahaan dan 
corporate governance terhadap nilai perusahaan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan gambaran sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pendahuluan merupakan bab yang membahas mengenai latar 
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Landasan teori menjelaskan kajian teori, penelitian terdahulu, 
kerangka berpikir dan pengembangan hipotesis dari penelitian yang 
dilakukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian menjelaskan waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis data dan pembahasan menjelaskan mengenai gambaran 
umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta 
pembahasan hasil analisis data yang diperoleh dari pembuktian 
hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
Penutup menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukan, keterbatasan penelitian serta saran yang diberikan 
pada penelitian selanjutnya yang didasarkan pada penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
 
2.1.1 Teori Agency 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan 
merupakan suatu kontrak yang terjadi antara manajemen dengan pemilik 
perusahaan (principal). Hubungan keagenan dapat terjadi jika principal menyewa 
pihak lain yang disebut agen untuk melaksanakan sejumlah jasa dan 
mendelegasikan kewenangan untuk membuat keputusan pada agen tersebut 
(Brigham dan Houtson, 2006: 26). Hubungan keagenan tersebut dapat 
memunculkan masalah keagenan karena adanya pemisahan tugas antara pihak 
manajemen (agen) dengan pemilik perusahaan (principal), dimana pemilik 
perusahaan menginginkan keuntungan yang maksimal (Pratiwi, 2016). Sedangkan 
pihak agen menginginkan bertambahnya gaji, bonus, insentif serta kenaikan 
jabatan (Hardiningsih, Fatmawati, dan Srimindarti, 2018). 
Disamping itu, pemegang saham menginginkan manajer untuk 
mensejahterakannya (Oktaryani dkk, 2017). Akan tetapi, Manajer (agen) akan 
bertindak sesuai dengan kepentingannya sendiri, bukan sebagai pihak yang arif 
terhadap pemegang saham (Maretha dan Purwaningsih, 2013). Manajer tidak 
harus selalu bertindak demi kepentingan pemegang saham sehingga perlu 
dilakukan pengawasan berupa meningkatkan kualitas agen, memeriksa laporan 
keuangan dan pembatasan manajemen dalam mengambil keputusan (Utomo, 
2016). 
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Adanya keterbatasan pemegang saham dalam menjalankan perusahaan 
sehingga pemegang saham menggunakan manajer dalam menjalankan perusahaan 
dengan maksud untuk mencapai tujuan pemegang saham. Hal ini karena pihak 
manajer (agen) mempunyai pengaruh yang besar dalam menjalankan perusahaan,  
sehingga jika agen dan principal mempunyai tujuan yang sama yaitu 
meningkatkan nilai perusahaan, maka pihak manajer akan menjalankan 
operasional perusahaan yang sesuai dengan cara-cara principal (Sukmadijaya dan 
Cahyadi, 2017). Terjadinya masalah keagenan tersebut dapat menimbulkan biaya 
keagenan (agency cost) yang terdiri dari monitoring cost, bonding cost dan 
residual loss (Jensen dan Meckling, 1976). 
Masalah keagenan dapat menghambat tujuan perusahaan dalam 
meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dapat meminimalisir adanya masalah 
keagenan tersebut melalui penerapan mekanisme Good Corporate Governance. 
Adanya GCG diharapkan dapat menyakinkan investor bahwa investor akan 
mendapat return atas dana yang telah diinvestasikannya (Maretha dan 
Purwaningsih, 2013). GCG bertugas untuk mengendalikan perusahaan sehingga 
pemegang saham lebih mudah untuk mengawasi bahwa dana yang diinvestasikan 
telah dikelola dengan baik. Selain itu, dengan adanya pengawasan terhadap pihak 
manajemen dapat meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan (Wardoyo dan 
Veronica, 2013). 
 
2.1.2 Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan adalah kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu 
perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 
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setelah melalui proses kegiatan dari perusahaan berdiri sampai sekarang (Auly, 
Mangantar dan Rate, 2017). Nilai perusahaan juga dapat diartikan sebagai suatu 
proksi terhadap kemakmuran pemegang saham, dimana manajer perusahaan 
dituntut untuk betindak sesuai keinginan pemegang saham (Asmoro, 2016). Nilai 
perusahaan mencerminkan nilai saat ini dari pendapatan yang diinginkan di masa 
mendatang dan menjadi indikator bagi perusahaan bagi pasar dalam menilai pasar 
secara keseluruhan (Utomo, 2016). 
Nilai perusahaan dapat diukur dengan harga saham yang terbentuk di 
pasar, yang merupakan penilaian riil masyarakat terhadap perusahaan, karena 
harga pasar merupakan bertemunya titik kestabilan antara permintaan dan 
penawaran yang terjadi antara penjual dan investor di pasar modal (Harmono, 
2018: 50). Apabila harga saham yang tinggi akan membuat nilai perusahaan 
menjadi tinggi, karena nilai perusahaan yang tinggi akan membuat investor 
percaya terhadap perusahaan, baik di masa sekarang mengenai kinerja perusahaan 
dan percaya terhadap prospek perusahaan di masa mendatang (Ramadhan, 
Husnatarina dan Angela, 2018). 
Menurut Kurniawati (2016) nilai perusahaan yang diukur dengan 
menggunakan harga saham dapat disebut dengan beberapa istilah, yaitu: 
1. Price to Book Value (PBV) yaitu perbandingan harga saham dengan nilai 
bukunya. 
2. Market to Book Ratio (MBR) yaitu perbandingan harga pasar saham dengan 
nilai bukunya. 
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3. Market Value of Equity yaitu nilai pasar ekuitas perusahaan bagi pandangan 
pelaku pasar. 
4. Enterprise Value (EV) yaitu nilai kapitalisasi market yang diperoleh dari nilai 
kapitalisasi market ditambah total kewajiban, minority interest dan saham 
preferen serta dikurangi total kas dan ekuivalen kas. 
5. Price Earnings Ratio (PER) yaitu harga yang bersedia dibayar oleh pembeli 
jika perusahaan tersebut dijual. 
6. Tobin’s Q yaitu perbandingan nilai pasar suatu perusahaan dengan nilai 
penggantaian aset. 
Salah satu pengukur nilai perusahaan adalah Price to Book Value (PBV). 
PBV menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat menciptakan nilai karena pada 
umumnya perusahaan yang baik mempunyai nilai PBV diatas 1 karena nilai pasar 
lebih besar dari nilai buku (Aluy, Mangantar dan Rate, 2017). Selain itu, PBV 
dapat menunjukkan bagaimana investor memandang perusahaan, semakin tinggi 
PBV maka semakin tinggi kekayaan pemegang saham dan investor semakin 
percaya terhadap prospek perusahaan di masa depan (Hadiwijaya, Lahindah, dan 
Pratiwi, 2016). 
PBV digunakan dalam pengukuran nilai perusahaan karena dianggap stabil 
dan penting bagi investor dalam menentukan strategi investasi di pasar modal 
(Prasetia, Tommy dan Saerang, 2016). Menurut Damodran (2001) dalam Hidayat 
(2010) dalam Sudibya dan Restuti (2014) PBV mempunyai beberapa keunggulan, 
yaitu: 
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1. Nilai buku lebih stabil dari pada harga pasar, di mana investor yang kurang 
percaya dengan metode discounted cash flow dapat menggunakan PBV 
sebagai perbandingan. 
2. Nilai buku mempunyai standar akuntansi yang tetap di semua perushaaan, 
sehingga dapat dibandingkan adanya under atau overvaluation pada tiap-tiap 
perusahaan. 
3. PBV dapat digunakan untuk mengukur perusahaan yang mempunyai earning 
negative karena tidak dapat diukur dengan Price Earning Ratio (PER). 
 
2.1.3 Investment Opportunity Set (Market Value to Book of Assets (MBVA)) 
Investment opportunity set adalah keputusan investasi yang terdiri dari aset 
yang dimiliki dan opsi investasi di masa depan (Pagalung, 2003). Selain itu, IOS 
menunjukkan seberapa luas kesempatan investasi bagi suatu perusahaan yang 
tergantung dari expenditure perusahaan demi kepentingan di masa mendatang 
(Hidayah, 2015). Besar kecilnya IOS tergantung dari pengeluaran yang telah 
ditetapkan manajemen dengan tujuan mendapatkan hasil yang memuaskan (Puteri 
dan Rohman, 2012). 
Perusahaan tidak akan tumbuh hanya karena memiliki aset dan laba yang 
meningkat dari waktu ke waktu, tetapi adanya kesempatan perusahaan dalam 
menginvestasikan dana yang dimiliki perusahaan dengan pengembalian yang 
lebih tinggi dari pengembalian di pasar modal (Pramiana, Ichsanuddin dan Hari, 
2015). Semakin banyak perusahaan berinvestasi yang menguntungkan maka risiko 
yang diterima perusahaan akan semakin kecil. Dengan demikian, keuntungan 
yang diterima perusahaan akan semakin besar sehingga perusahaan dapat 
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membagikan deviden yang besar pula, dimana hal ini dapat meningkatkan harga 
saham dan akan meningkatkan nilai perusahaan (Mulyatno, 2014). 
Keputusan investasi tidak dapat diamati secara langsung sehingga terdapat 
beberapa proksi dalam mengukurnya (Kallapur dan Trombley, 2001), yaitu: 
1. Proksi didasarkan harga. Proksi ini mempercayai jika prospek yang tumbuh 
pada suatu perusahaan sebagian ditunjukkan oleh harga pasar, sehingga 
perusahaan yang berpotensi tumbuh akan mempunyai nilai pasar yang lebih 
tinggi dari aset riilnya. 
2. Proksi didasarkan investasi. Proksi ini mempercayai jika satu level kegiatan 
investasi yang tinggi berhubungan positif terhadap nilai IOS suatu 
perusahaan. Kegiatan investasi ini diharapkan memberi peluang investasi 
diperiode selanjutnya dengan semakin besar perusahaan yang bersangkutan. 
3. Proksi didasarkan varian. Proksi ini mempercayai jika satu opsi akan lebih 
bernilai apabila ada variabilitas ukuran dalam memperkirakan besarnya opsi 
yang tumbuh. 
Dalam penelitian ini IOS diukur dengan Market Book to Value of Assets 
(MBVA). Rasio ini menunjukkan peluang investasi yang dimiliki perusahaan, 
dimana semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi pula nilai IOS (Hidayah, 
2015). MBVA digunakan dalam pengukuran IOS karena rasio ini merupakan rasio 
yang memiliki potensi pertumbuhan yang valid dan mempunyai korelasi yang 
paling tinggi terhadap pertumbuhan perusahaan dimasa mendatang. 
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2.1.4 Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan sejauh mana perusahaan berdiri, 
berkembang dan bertahan yang dihitung dari awal perusahaan tersebut berdiri 
yang ditandai dengan adanya akta pendirian perusahaan (Putra, Agustiningsih dan 
Purwanto, 2017). Menurut Gunawan dan Juniarti (2014) bahwasannya umur 
perusahaan merupakan waktu yang dimulai dari awal perusahaan berdiri hingga 
sampai sekarang dan atau waktu mendatang yang tidak ada batasnya. 
 Diketahuinya umur perusahaan dapat menggambarkan sejauh mana 
perusahaan tersebut dapat survive (Mahardhika dan Roosmawarni, 2018). 
Perusahaan yang sudah lama berdiri akan lebih dipercayai dalam mengembangkan 
bisnis (Putra, Agustiningsih dan Purwanto, 2016). Perusahaan yang sudah lama 
berdiri akan lebih menarik investor dibanding dengan perusahaan yang baru 
berdiri, karena dipandang jika perusahaan yang sudah lama berdiri dapat 
menghasilkan laba dengan tepat (Hariyanto dan Juniarti, 2014). 
Selain itu, biasanya perusahaan yang sudah lama berdiri adalah perusahaan 
yang memiliki banyak informasi dan mempunyai sepak terjang dalam 
mengoperasikan perusahaan yang jauh lebih baik daripada perusahaan baru. 
Tentunya dengan banyaknya umur perusahaan akan meningkatkan nilai 
perusahaan (Gunawan dan Juniarti, 2014). 
 
2.1.5 Corporate Governance 
Good corporate governance merupakan suatu tata kelola korporasi yang 
baik dan sesuai dengan peraturan yang berlaku (Rustam, 2017:293). Forum For 
Corporate Governance Indonesia (2001) menyatkan bahwa good corporate 
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governance  merupakan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 
pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, 
karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang 
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu 
sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. 
Corporate governance adalah serangkaian pihak yang terdiri dari direksi, 
dewan komisaris, pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan yang 
berguna untuk menciptakan struktur yang berfungsi untuk membantu menetapkan 
sasaran perusahaan, memperhatikan keinginan stakeholder, membantu 
menjalankan perusahaan dengan baik dan menjamin berjalannya kegiatan 
perusahaan dengan aman dan sehat, mematuhi peraturan serta melindungi 
kepentingan nasabah (Rustam, 2017: 294). 
Menurut Setyowati dan Sari (2017) corporate governance mempunyai 
tujuan untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham dalam jangka panjang 
dengan memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya. Menurut FCGI 
corporate governance mempunyai tujuan untuk menciptakan nilai tambah bagi 
semua pihak yang berkepentingan. Peraturan Bank Indonesia Nomor 8 tahun 2006 
tentang Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum menyatakan bahwa perbaikan 
pelaksanaan good corporate governance merupakan suatu upaya untuk 
memperkuat kondisi internal bank. 
Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) menyatakan bahwa Good 
Corporate Governance mempunyai lima asas, yaitu: 
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1. Transparansi 
Perusahaan harus menyediakan informasi yang relevan, mudah diakses, dan 
mudah dipahami stakeholder dengan menyampaikan informasi tersebut sesuai 
peraturan yang berlaku dan memperhatikan penggunaan informasi untuk 
pengambilan keputusan bagi pemegang saham, kreditur dan pemangku 
kepentingan lainnya demi menjaga objektivitas. 
2. Akuntanbilitas 
Perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan 
kepentingan perusahaan dan stakeholder lainnya, dimana perusahaan dituntut 
untuk dapat menyampaikan kinerja perusahaan secara transapran. 
3. Responsibilitas 
Perusahaan dituntut untuk menjalankan tanggungjawabnya terhadap 
masyarakat dan lingkungan sesuai dengan peraturan yang berlaku secara 
berkesinambungan.  
4. Independensi 
Tidak boleh adanya pihak yang mendominasi dalam suatu perusahaan 
sehingga perusahaan harus dikelola dengan independen dan tidak dapat 
diintervensi oleh pihak lain. 
5. Kewajaran dan Kesetaraan 
Asas kewajaran dan kesetaraan dijadikan dasar perusahaan dalam 
memperhatikan stakeholder dalam melaksanakan kegiatannya. 
Penerapan asas-asas corporate governance mempunyai beberapa manfaat, 
yaitu meminimalkan biaya agensi yang timbul karena adanya konflik kepentingan 
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antara principal dengan agen, meminimalkan biaya modal dengan memberi sinyal 
positif kepada penyedia modal, meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, 
memberikan presepsi yang bagus terhadap masa depan perushaan, meningkatkan 
citra perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan (Herawaty, 2008). 
Pelaksanaan GCG tidak hanya memperhatikan lima asas tersebut, tetapi 
juga harus memperhatikan kepentingan yang lebih luas, yakni untuk melindungi 
kepentingan stakeholder, meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan yang 
berlaku serta meningkatkan nilai-nilai etika yang berlaku umum di perusahaan 
(Rustam, 2017: 296). Perusahaan yang telah menerapkan GCG akan lebih 
menarik perhatian investor karena dianggap telah berusaha dalam meminimalisir 
resiko sehingga nilai perusahaan dapat meningkat (Utami dan Muslih, 2018). 
Perbankan sendiri mengatur mengenai pelaksanaan GCG dalam Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate 
Governance bagi Bank Umum yang kemudian mulai diubah pada tahun 2016 
menjadi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 Tahun 2016 tentang 
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum. Adapun pengukuran GCG dalam 
perbankan sendiri adalah dengan menggunakan self assessment. 
Self assessment GCG adalah penilaian mandiri yang dilakukan atas 
pelaksanaan prinsip GCG yang terdiri dari sebelas faktor penilaian pelaksanaan 
GCG, yaitu pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris sebesar 
10%, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi sebesar 20%, kelengkapan 
dan pelaksanaan tugas Komite sebesar 10%, penanganan benturan kepentingan 
sebesar 10%, penerapan fungsi kepatuhan sebesar 5%, penerapan fungsi audit 
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intern sebesar 5%, penerapan fungsi audit ekstern sebesar 5%, penerapan 
manajemen risiko sebesar 7,5%, penyediaan dana kepada pihak terkait dan 
penyediaan dana besar sebesar 7,5%, transparansi kondisi keuangan dan non 
keuangan Bank, laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal sebesar 15%, 
rencana strategis sebesar 5% (Oktaryani dkk, 2017). 
Penilaian self assessment sendiri mempunyai nilai komposit yang sudah 
ditetapkan, sebagaimana berikut ini: a) nilai komposit <1.5 menunjukkan bahwa 
Bank telah menerapkan GCG dengan sangat baik, b) nilai komposit 1.5 sampai 
<2.5 menunjukkan bahwa Bank telah menerapkan GCG dengan baik, c) nilai 
komposit 2.5 sampai < 3.5 menunjukkan bahwa Bank telah menerapkan GCG 
dengan cukup baik, d) nilai komposit 3.5 sampai < 4.5 menunjukkan bahwa Bank 
masih menerapkan GCG dengan kurang baik, dan e) nilai komposit 4.5 sampai 5 
menunjukkan bahwa Bank menerapkan GCG dengan tidak baik. Penilaian self 
assessment ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan pelaksanaan 
GCG. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dasar peneliti 
untuk mengetahui pengaruh hubungan antar faktor-faktor yang mempengaruhi 
nilai perusahaan. Penelitian Dahlia (2018) pada perusahaan manufaktur dengan 
sampel 114 perusahaan yang diambil melalui purposive sampling. Hasil penelitian 
yang diukur dengan analisis regresi berganda tersebut menunjukkan bahwa 
MBVA berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Hasil penelitian Uzliawati, Nofianti dan Ratnasari (2016) menunjukkan 
bahwa MBVA berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian tersebut 
dilakukan di Bank yang terdaftar di BEI periode 2009-2013 dengan sampel 145 
perusahaan. Dimana, penelitian tersebut dianalisis dengan analisis regresi 
berganda. 
Penelitian mengenai pengaruh umur perusahaan terhadap nilai perusahaan 
pernah dilakukan oleh Yumiasih dan Isbanah (2017). Penelitian tersebut 
dilakukan pada sektor pertanian yang terdaftar di BEI dengan periode 2012-2015 
dengan sampel sebanyak 56 perusahaan yang diperoleh melalui purposive 
sampling. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan 
menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Tunggal dan Ngatno (2018) juga pernah meneliti umur perusahaan 
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitiannya mengatakan 
jika umur perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian tersebut 
dilakukan di sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2016. Sampel yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah 30 data yang 
digunakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hadiwijaya, Lahindah dan Pratiwi (2016) 
pada perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2010-2013, dengan sampel 
perusahaan yang digunakan sebanyak 22 perusahaan Bank. Penelitian tersebut 
dianalisis dengan menggunakan regresi berganda menyatakan bahwa corporate 
governance yang diukur dengan menggunakan self assessment berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
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Oktaryani dkk, (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa corporate 
governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan bank yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2015, didapatkan 34 
sampel perusahaan bank yang digunakan. Alat analisis yang digunakan berupa 
path analysis karena menggunakan profitabilitas sebagai variabel intervening. 
Begitu pula dengan penelitian Tikawati (2016) yang menunjukkan bahwa 
corporate governance yang diukur dengan menggunakan CGPI berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, dimana penelitian ini dilakukan pada perusahaan go 
public di BEI periode 2008-2011. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 
51 perusahaan. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian teori diatas, maka kerangka berfikir yang digunakan 
untuk mempermudah pemahaman mengenai konsep yang digunakan, yaitu 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
      
      
H1 
      
H2 
      
H2 
 
 
     H3 
 
Investment Opportunity 
Set atau MBVA (X1) 
(X1) 
Umur Perusahaan (X2) Nilai Perusahaan          
(Y) 
Corporate 
Governance(X3) 
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Kerangka berpikir diatas merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh 
Dahlia (2018)  dan Uzliawati, Nofianti dan Ratnasari (2016) yang menyatakan 
bahwa IOS yang diukur dengan menggunakan MBVA berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto dan Juniarti (2014), 
Yumiasih dan Isanah (2017), Ngatno dan Tunggal (2018) menyatakan jika umur 
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Begitu pula penelitian mengenai corporate governance yang diukur 
dengan self assessment  pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian oleh 
Hadiwijaya, Lahindah dan Pratiwi (2016) serta Oktaryani dkk, (2017) menyatakan 
apabila corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara penelitian yang perlu dilakukan 
pengujian untuk membuktikan kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah, 
tujuan penelitian dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
 
2.4.1 Pengaruh Investment Opportunity Set  Terhadap Nilai Perusahaan 
Investment opportunity set adalah kesempatan berinvestasi yang diukur 
dengan market value to book of assets yang merupakan pertumbuhan perusahaan 
yang digambarkan oleh aset yang digunakan oleh perusahaan. Maka, semakin 
tinggi aset maka semakin tinggi pula nilai IOS (Hidayah, 2015). 
Penambahan IOS dapat meningkatkan nilai perusahaan karena perusahaan 
dengan tingkat IOS tinggi adalah perusahaan yang mempunyai prospek bagus, 
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sehingga investor percaya bahwa dengan berinvestasi diperusahaan tersebut akan 
mendapatkan return yang tinggi (Prastika, 2017). Semakin banyak investasi yang 
menguntunggkan yang dilakukan oleh perusahaan maka perusahaan dapat 
memperkecil resiko yang ditanggung perusahaan, keuntungan dapat meningkat 
pesat, dan dapat membagikan deviden sehingga harga saham akan naik. Hal ini 
secara berkesinambungan dapat berpengaruh terhadap ikut meningkatnya nilai 
perusahaan (Mulyatno, 2014). 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sriwahyuni dan 
Wihandaru (2016) yang menyimpulkan bahwa IOS berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Dahlia (2017) 
yang menunjukkan jika IOS mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
H1: Investment opportunity set (MBVA) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 
2.4.2 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
Menurut Putra, Agustiningsih dan Purwanto (2017) bahwa umur 
perusahaan merupakan waktu yang dimulai sejak perusahaan berdiri hingga masa 
yang tidak ditentukan batasnya. Umur perusahaan dapat menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dana yang dimilikinya, baik 
dana internal maupun dana eksternal, dimana semakin banyak umur perusahaan 
maka dianggap semakin mampu mengelolanya (Tunggal dan Ngatno, 2018). 
Zen dan Herman (2007) juga menyatakan jika perusahaan yang sudah 
berdiri lama lebih dipercaya oleh investor dari pada perusahaan baru karena 
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perusahaan lama dianggap dapat menghasilkan laba yang lebih besar daripada 
perusahaan baru. Selain itu, tentunya perusahaan yang sudah berdiri lama akan 
mendapatkan perhatian yang lebih oleh investor dan masyarakat luas, sehingga hal 
ini dapat meningkatkan citra yang bagus bagi perusahaan karena sudah memiliki 
pengalaman yang banyak (Yumiasih dan Isbanah, 2017). Semakin dewasa umur 
perusahaan maka akan dapat meningkatkan nilai perusahaan (Putra, Agustiningsih 
dan Purwanto, 2017). 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yumiasih dan 
Isbanah (2017) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Selain itu, juga sejalan dengan penelitian Tunggal dan Ngatno 
(2018) yang menunjukkan jika umur perusahaan berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
H2: Umur perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
2.4.3 Pengaruh Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 
Corporate governance adalah suatu konsep yang dilakukan dengan 
monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas pihak manajemen 
kepada stakeholder dengan tujuan untuk bersikap transparan terhadap stakeholder. 
Pelaksanaan corporate governance menuntut adanya perlindungan yang kuat bagi 
pemegang saham, terutama saham minoritas dan juga seluruh pihak yang terlibat 
dalam perusahaan termasuk masyarakat (Setyowati dan Sari, 2017). Selain itu, 
juga harus memperhatikan pada kepentingan yang lebih luas yaitu meningkatkan 
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku serta meningkatkan nilai-nilai etika 
(Rustam, 2017: 296). 
31 
 
 
Menurut Bagita dan Tambun (2016) pelaksanaan corporate governance 
yang baik adalah yang dijalankan sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga 
investor akan memberikan sinyal positif terhadap kinerja dan nilai perusahaan 
tersebut. Dalam dunia perbankan sendiri corporate governance mempunyai 
tempat khusus, yakni Peraturan Bank Indonesia tentang pelaksanaan Good  
Corporate Governance bagi Bank Umum yang mengharuskan bank untuk 
menyuguhkan hasil self assessment sebagai bentuk tanggung jawab setiap bank 
terhadap peranturan tersebut. 
Praktik Corporate Governance yang diukur dengan menggunakan self 
assessment melalui nilai komposit menunjukkan bahwa semakin kecil nilai 
komposit menunjukkan semakin baiknya penerapan GCG, sebaliknya jika nilai 
komposit semakin besar maka semakin buruk praktik GCG yang ada diperusahaan 
tersebut (Oktaryani dkk, 2017). Praktik GCG yang baik inilah yang tentunya akan 
meningkatkan nilai perusahaan (Fatchan dan Trisnawati, 2017). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadiwijaya, 
Lahindah dan Pratiwi (2016) menyatakan bahwa corporate governance 
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Oktaryani dkk, (2017) menyatakan bahwa corporate governance berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
H3: Corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini membutuhkan waktu yang di mulai dari Januari sampai 
terselesaikannya penelitian ini, sedangkan wilayah penelitian ini adalah laporan 
tahunan dan laporan pelaksanaan tata kelola perusahaan pada perusahaan sektor 
keuangan subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2014-2017, dan telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah penelitian dengan metode statistik yang 
lebih menekankan pada angka-angka dalam analisis datanya. Menurut Sugiyono 
(2017: 23) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data yang 
terukur, relatif tetap, dan konkrit yang dilakukan pada suatu populasi atau sampel 
tertentu guna menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mempresentasikan pengaruh dari struktur modal dan corporate governance 
terhadap nilai perusahaan Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2017. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan segala sesuatu baik itu orang, objek dan subjek yang 
tidak hanya berkaitan dengan kuantitasnya tetapi juga berkaitan dengan sifat dan 
karakteristik yang melekat pada objek dan subjek penelitian (Sugiyono, 2017: 
136). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2017. 
 
3.3.2 Sampel 
Sugiyono (2017) menyatakan bagian dari populasi yang memenuhi kriteria 
yang disebut sampel. Sampel penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri 
dari 22 Bank dengan periode penelitian selama 4 tahun sehingga banyaknya 
sampel adalah 88 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2017 yang tertera dalam lampiran 2. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling, dimana yang dijadikan sampel adalah objek yang memenuhi kriteria 
yang telah ditetapkan. Kriteria yang ditetapkan dalam pemilihan sampel adalah 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 
2014 dan tetap bertahan di Bursa Efek Indonesia sampai tahun 2017. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan data yang berkesinambungan dalam mengolah 
data. 
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2. Bank yang mempublikasikan laporan tahunan selama periode penelitian. 
3. Bank yang mempublikasikan laporan pelaksanaan tata kelola perusahaan 
selama periode penelitian. 
4. Bank yang mempunyai data yang berkaitan dengan variabel penelitian. 
Tabel 3.1 
Distribusi Sampel 
No Keterangan Jumlah Sampel 
1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2017 
35 perusahaan 
2 Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan 
laporan tahunan selama periode penelitian 
(4 perusahaan) 
3 Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan 
laporan pelaksanaan tata kelola perusahaan selama 
periode penelitian 
(9 perusahaan) 
4 Perusahaan yang tidak mempunyai data lengkap 
tentang variabel penelitian selama periode 
penelitian 
(0 perusahaan) 
Sampel penelitian 22 perusahaan 
Periode penelitian 4 tahun 
Total Objek Pengamatan 88 perusahaan 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
laporan keuangan tahunan dan laporan tata kelola perusahaan bank terpilih, di 
mana laporan keuangan tahunan yang digunakan adalah laporan keuangan yang 
diterbitkan perusahaan sampel dari tahun 2014 sampai tahun 2017, sedangkan 
laporan tata kelola perusahaan yang digunakan adalah nilai komposit pelaksanaan 
GCG selama periode penelitian.  Data informasi yang diperlukan adalah berupa 
data yang berkaitan dengan MBVA, umur perusahaan, corporate governance, dan 
nilai perusahaan yang bersumber dari laporan tahunan yang diperoleh dari Bursa 
Efek Indonesia (www.idx.co.id), dan laporan tata kelola perusahaan yang 
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diperoleh dari masing-masing web bank yang menjadi sampel selama periode 
2014-2017 yang terdapat dalam lampiran 3. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ialah alat yang diperlukan untuk mengumpulkan 
data baik berupa informasi lisan, angka, keterangan tertulis dan fakta lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan peneliti maka dilakukan beberapa teknik pengambilan data, yaitu 
melalui studi pustaka dan dokumentasi. 
Pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan membaca 
buku, jurnal, artikel yang relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 
Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan membaca, melihat dan 
menelaah laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank yang diperoleh 
melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), dan menelaah laporan tata 
kelola perusahaan yang diperoleh melalui website masing-masing bank yang 
menjadi sampel penelitian selama periode 2014-2017 sebagaimana tersaji dalam 
lampiran 3. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan sebuah konsep dengan bermacam-macam 
nilai dan dapat mengubah nilainya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
penelitian, yaitu: 
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3.6.1 Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang nilainya terpengaruh oleh nilai 
variabel lain yang merupakan konsekuensi atas perubahan yang terjadi dari 
variabel bebas (Sugiyono, 2017: 68). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
nilai perusahaan. 
 
3.6.2 Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang nilainya tidak terpengaruh oleh 
variabel lain, dimana variabel bebas inilah yang mempengaruhi nilai variabel lain 
(Sugiyono, 2017: 68). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah MBVA, umur 
perusahaan dan corporate governance. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu MBVA, umur 
perusahaan, corporate governance dan nilai perusahaan, sebagaimana penjelasan 
berikut: 
 
3.7.1 Investment Opportunity Set (MBVA) 
Investment opportunity set merupakan keputusan investasi dengan 
kombinasi aset yang dimiliki dan opsi investasi dimasa mendatang (Puteri dan 
Rohman, 2012). Dimana, semakin tinggi IOS maka semakin tinggi nilai 
perusahaan (Prastika, 2012). Adapun IOS diukur oleh Market Book to Value of 
Assets (MBVA) rumus sebagai berikut: 
MBVA = 
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠) +  (𝐽𝑚𝑙. 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 x 𝑐𝑙𝑜𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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3.7.2 Umur Perusahaan 
Menurut Putra, Agustiningsih dan Purwanto (2017) umur perusahaan 
merupakan umur dari suatu perusahaan yang dihitung sejak perusahaan tersebut 
didirikan hingga masa sekarang atau masa mendatang yang tidak dapat ditentukan 
batasannya, yang mana semakin banyak umur perusahaan maka semakin tinggi 
pula nilai perusahaannya. Adapun umur perusahaan dapat dihitung dari 
perusahaan berdiri sampai pada tahun laporan tahunan yang diteliti dengan cara 
sebagai berikut: 
 
 
 
3.7.3 Corporate Governance 
Corporate governance merupakan sistem yang mengintegrasikan yang 
mengatur dan mengontrol suatu kegiatan dalam suatu organisasi (Khan, Tanveer 
dan Malik, 2016). Semakin sesuai pelaksanaan corporate governance dengan 
peraturan yang telah ditetapkan maka semakin baik perusahaan, sehingga akan 
direspon secara positif oleh investor dan tentunya dapat meningkatkan nilai 
kepercayaan investor terhadap perusahaan. Corporate governance diukur dengan 
menggunakan self assessment terhadap 11 faktor yang harus diisi oleh perusahaan, 
dengan bobot tertentu yang berguna dalam menetapkan nilai komposit. Berikut ini 
tabel mengenai nilai komposit: 
 
 
 
Umur Perusahaan = Tahun Penelitian – Tahun Perusahaan Berdiri 
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Tabel 3.2 
Nilai Komposit Self Assessment GCG 
Nilai Komposit Predikat Komposit 
Nilai Komposit < 1.5 Sangat Baik 
1.5 Nilai Komposit < 2.5 Baik 
2.5 Nilai Komposit < 3.5 Cukup Baik 
3.5 Nilai Komposit < 4.5 Kurang Baik 
4.5 Nilai Komposit < 5 Tidak Baik 
          Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia, 2013 
Dari Tabel 3.4 dapat dilihat bahwa semakin kecil nilai komposit maka 
semakin bagus predikat perbankan dalam melaksanakan tata kelola perusahaan. 
 
3.7.4 Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan diukur oleh Price to Book Value (PBV), dimana PBV 
menunjukkan seberapa besar pasar dapat menghargai nilai buku saham suatu 
perusahaan (Oktrima, 2017). Semakin tinggi harga saham semakin tinggi nilai 
perusahaan, dimana nilai perusahaan yang tinggi dapat menggambarkan prospek 
perusahaan di masa mendatang (Haryadi, 2016). Hadiwijaya, Lahindah dan 
Pratiwi (20160 menjelaskan apabila nilai PBV dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
 
3.8 Teknik Analisa Data 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilaimean, minimum dan 
maximum serta standar deviasi (Astuti, 2016). Mean menggambarkan nilai rata-
PBV = Harga Pasar per Lembar Saham 
Nilai Buku per Lembar Saham 
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rata yang dimiliki oleh sampel yang diuji. Minimum menggambarkan nilai 
terendah dari sampel yang diuji oleh peneliti, sedangkan maximum 
menggambarkan nilai tertinggi dari sampel yang diuji. 
Standar deviasi menunjukkan kecenderungan terhadap sampel perusahaan. 
Kecenderungan ini menggambarkan bahwa semakin rendah nilai standar deviasi 
maka nilai mean dari sampel yang digunakan mengumpul atau rapat. Sedangkan 
apabila nilai standar deviasi semakin besar maka menggambarkan bahwa nilai 
mean dari yang sampel yang diteliti menyebar. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari beberapa macam, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas mengetahui adanya variabel pengganggu yang 
terdistribusi seacra normal atau tidak dalam model regresi. Untuk mengetahui data 
terdistribusi secara normal atau tidak, dapat dilakukan uji statistic Kolmogrov-
Smirnov test, di mana dinyatakan berdistribusi secara normal apabila bernilai 
>0,05 (Ghazali, 2016). 
H0 : Data residual berdistribusi normal 
HA : Data residual berdistribusi tidak normal 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menunjukkan adanya korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode “t” dengan kesalahan pada periode “t-1” 
dalam model regresi. Salah satu cara untuk mengetahui adanya autokorelasi atau 
tidak adalah dengan menggunakan Run Test yang merupkan bagian dari uji non-
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parametrik yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang 
terjadi secara random atau sistematis dalam data residual. Apabila hasil 
Asymp.Sig. (2 tailed) kurang dari 0.05, maka H0 ditolak dan HA diterima, 
sehingga data residual terjadi secara tidak random.Apabila hasil Asymp. Sig. (2 
tailed) lebih dari 0.05, maka H0 diterima dan HA ditolak, sehingga data residual 
terjadi secara random (Ghazali, 2016). Adapun hipotesis dasar dari Run Test 
adalah: 
H0: residual (res_1) random (acak) 
H1: residual (res_1) tidak random 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel 
bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak adanya korelasi 
diantara variabel bebas. Cara untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel 
bebas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), di mana nilai 
cutoff yang biasa digunakan dalam menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai Tolerance ≤0.10 atau sama dengan nilai VIF≥10 (Ghozali, 2016). 
4. Uji Heterokedastisitas 
Tujuan uji heterokedastisitas untuk melihat adanya ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Apabila 
hasi dari satu pengamatan ke pangamatan lain tetap maka tidak terjadi 
heterokedastisitas atau disebut dengan homokedastisitas, sedangkan apabila hasil 
dari satu pengamatan ke pengamatan lain berubah maka terjadi heterokedastisitas. 
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Hasil yang baik adalah hasil yang menunjukkan homokedastisitas atau tidak 
terjadi heterokedastisitas (Ghazali, 2016). 
Dalam penelitian ini untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas maka 
dilakukan dengan uji glesjer. Uji glesjer menyatakan bahwa variansi merupakan 
fungsi dari variabel independen. Apabila nilai signifikansi dari variabel 
independen dibawah 0.05 maka terjadi heterokedastisitas, sedangkan apabila 
berada diatas 0.05 maka tidak terjadi heterokedastisitas (homokedastisitas) 
(Ghazali, 2016). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji statistik F adalah uji kelayakan model. Uji F ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, di mana apabila nilai F hitung < 
0.05 maka model regresi adalah model yang fit atau layak untuk digunakan. 
2. Uji Koefisien Determinant (𝑅2) 
Uji koefisien determinant bertujuan untuk mengukur seberapa besar variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai dar 𝑅2 adalah antara 
nol dan satu, di mana nilai 𝑅2 yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, 
sedangkan apabila nilai 𝑅2 mendekati angka 1 maka menunjukkan bahwa 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan dependen sangat luas atau 
dapat mencakup seluruh informasi (Ghazali, 2016). 
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3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
beberapa variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen (variabel 
Y).Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu struktur modal (X1), corporate governance (X2) terhadap 
variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Y). Adapun persamaan regresi berganda 
adalah: 
Y = α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + e 
Keterangan: 
Y = Nilai Perusahaan (PBV) 
α = Konstanta 
β = Koefisien regresi variabel independen 
X1 = Market value to book assets 
X2 = Umur Perusahaan 
X3 =  Corporate governance 
e = Error 
 
3.8.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Suatu uji untuk mengukur seberapa jauh pengaruh dari tiap-tiap variabel 
independen terhadap variabel dependen disebut dengan uji hipotesis. Uji t 
dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai statistic t dengan kritis 
menurut tabel. Adapun kriterianya adalah: 
1. t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, sedangkan 
2. t hitung < t tabel, maka Ho diterima. 
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Selain itu, cara untuk melakukan uji t adalah dengan memandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan signifikan sebesar 0.05. Apabila nilai signifikan 
< 0.05 menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen sehingga Ho diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan dua variabel, yaitu 
variabel dependen yang digambarkan oleh nilai perusahaan. Sedangkan variabel 
independen terdiri atas tiga, yaitu investment opportunity set (MBVA), umur 
perusahaan dan corporate governance.Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 
2014 sampai tahun 2015. Dengan menggunakan pendekatan purposive sampling 
maka diperoleh sampel sebanyak 18 perusahaan, yang mana penelitian ini 
menggunakan periode selama 4 tahun sehingga data sampel yang diperoleh yaitu 
4 x 18 = 72.Proses seleksi sampel disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
No Keterangan Jumlah Sampel 
1 Perusahaan perbankan yang berturut-turut 
terdaftar di BEI tahun 2014-2017  
35 
2 Perusahaan perbankan yang tidak 
menerbitkan laporan tahunan pada tahun 
penelitian 
(4 perusahaan) 
3 Perusahaan yang tidak mengeluarkan 
laporan pelaksanaan GCG ditahun 
penelitian 
(9 perusahaan) 
4 Perusahaan dengan data yang tidak 
lengkap terkait variabel yang digunakan 
pada tahun penelitian 
(0 perusahaan) 
Sampel Penelitian 22 Perusahaan 
Periode Pengamatan 4 tahun 
Total Objek Pengamatan 88 Perusahaan 
5 Outlier 16 Perusahaan 
Data Diolah 72 Perusahaan 
   Sumber: Data Sekunder, 2019 
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Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat 72 data 
pengamatan. Data informasi yang diamati berkaitan dengan investment 
opportunity, umur perusahaan, corporate governance dan perhitungan terhadap 
nilai perusahaan (PBV) yang terdapat dalam laporan tahunan dan laporan 
pelaksanaan GCG yang diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) serta dari website masing-masing perusahaan perbankan dengan 
periode waktu tahun 2014-2017. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Deskriptif data bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh selama penelitian, yang terdiri dari nilai minimum, nilai 
maximum, mean dan standar deviasi. Hasil pengujian statistik deskriptif mengenai 
investment opportunity set, umur perusahaan, corporate governance dan nilai 
perusahaan periode 2014-2017, disajikan dalam tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PBV 72 .30945 3.89230 1.4215501 .85150959 
MBVA 72 -41.08134 1.50225 .4860436 4.96978836 
AGE 72 16 76 47.61 15.809 
CG 72 1.00 3.00 1.8429 .35235 
Valid N (listwise) 72     
 Sumber: output SPSS, 2019 
 
Hasil uji statistik menyatakan jika nilai perusahaan yang diukur 
menggunakan PBV mempunyai nilai dari rentang 0,31 hingga 3,89. Nilai terendah 
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tersebut dimiliki oleh Bank Victoria International Tbk di tahun 2016 dan nilai 
tertinggi diduduki oleh Bank Central Asia Tbk di tahun 2014. 
Nilai rata-rata PBV tersebut adalah 1,4216 dengan standar deviasi 
0,85151.Nilai rata-rata PBV lebih besar dari standar deviasinya, artinya bahwa 
rendahnya variasi antar nilai maksimum dengan nilai minimum selama periode 
pengamatan tidak terjadi kesejangan yang cukup signifikan. Rata-rata nilai PBV 
1,4216 menggambarkan bahwa perbankan mempunyai nilai PBV yang tinggi. Hal 
ini karena harga pasar saham lebih besar dari nilai bukunya.Informasi seperti ini 
akan meningkatkan keyakinan investor jika perusahaan akan terus tumbuh dan  
perusahaan perbankan akan memberikan kemakmuran yang baik bagi pemegang 
saham sehingga investor tertarik untuk menanamkan modalnya di sektor 
perbankan. 
Variabel MBVA mempunyai nilai yang berada diantara -41,08 sampai 
1,43151. Nilai terendah MBVA dimiliki oleh Bank Bumi Artha Tbk pada tahun 
2014, sedangkan untuk nilai tertinggi dimiliki oleh Bank Mestika Dharma Tbk 
pada tahun 2014.Nilai rata-rata variabel MBVA adalah 0,4860, sedangkan standar 
deviasi yang dimilikinya adalah 4,96979 sehingga nilai standar deviasi lebih besar 
daripada rata-ratanya, untuk itu terdapat kesenjangan dari rasio MBVA terendah 
dengan yang tertinggi.  Nilai rata-rata hanya 0,4860 menunjukkan bahwa 
kesempatan investasi yang didasarkan pada pertumbuhan aset perusahaan terlalu 
rendah. 
Variabel umur perusahaan mempunyai nilai terendah  dan nilai tertinggi 
76. Umur perusahaan terendah dimiliki oleh Bank Mandiri Tbk taahun 2014, 
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sedangkan umur perusahaan yang paling banyak adalah Bank OCBC NISP tbk 
tahun 2017. Umur perusahaan mempunyai nilai rata-rata sebesar 47,61yang 
menunjukkan rata-rata umur perusahaan perbankan  yang menjadi sampel adalah 
48 tahun. Nilai standar deviasi yang dimilikinya sebesar 15,809, dimana nilai rata-
rata umur perusahaan lebih besar dari standar deviasinya sehingga tidak terjadi 
kesenjangan antara rasio umur perusahaan terendah dengan yang tertinggi. 
Variabel corporate governance mempunyai nilai diantara 1,00 hingga 
3,00, sehingga nilai terendah yang dimiliki adalah 1,00 dan nilai tertinggi yang 
dimiliki adalah 3,00. Bank dengan nilai terendah 1,00 diduduki oleh Bank Central 
Asia dari tahun 2014 sampai tahun 2017, Bank OCBC NISP Tbk pada tahun 
2014, 2016 dan 2017, yang mana hal ini menunjukkan bahwa bank tersebut sudah 
mampu melaksanakan GCG dengan sangat baik. Sedangkan untuk nilai tertinggi 
3,00 diduduki oleh Bank Mestika Dharma Tbk pada tahun 2014 yang 
menunjukkan bahwa bank sudah cukup mampu melaksanakan GCG sehingga 
masih perlu dilakukan pembenahan lagi. 
Corporate governance mempunyai rata-rata sebesar 1,8429 dengan 
standar deviasi sebesar 0,35235 yang mana nilai rata-rata lebih besar dari nilai 
standar deviasinya sehingga tidak terdapat kesenjangan antara nilai corporate 
governance yang rendah dengan yang tinggi.Nilai rata-rata komposit self 
assessment yang menunjukkan angka 1,8429 menggambarkan bahwa secara 
keseluruhan perusahaan perbankan telah melakukan praktik pelaksanaan GCG 
dengan baik yakni dengan terpenuhinya prinsip-prinsip corporate governance 
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secara memadai. Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi variabel corporate 
governance (self assessment): 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Variabel Corporate Governance 
CG 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 7 9.7 9.7 9.7 
1.20 1 1.4 1.4 11.1 
1.50 5 6.9 6.9 18.1 
1.55 3 4.2 4.2 22.2 
1.85 4 5.6 5.6 27.8 
1.94 1 1.4 1.4 29.2 
2.00 50 69.4 69.4 98.6 
3.00 1 1.4 1.4 100.0 
Total 72 100.0 100.0  
 Sumber: output SPSS, 2019 
 
Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa nilai corporate 
governance yang bervariasi. Untuk dapat menjelaskannya maka akan dilihat dari 
nilai komposit self assessment GCG berikut ini: 
Tabel 4.4 
Nilai Komposit Self Assessment GCG 
Nilai Komposit Predikat Komposit 
Nilai Komposit <1.5 Sangat Baik 
1.5 Nilai Komposit < 2.5 Baik 
2.5 Nilai Komposit < 3.5 Cukup Baik 
3.5 Nilai Komposit < 4.5 Kurang Baik 
4.5 Nilai Komposit < 5 Tidak Baik 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia, 2013 
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Tabel 4.5 
Hasil Pengelompokan Self Assessment GCG 
Nilai Komposit 
Jumlah 
Perusahaan 
Rata-Rata Predikat 
Komposit 
Nilai Komposit < 
1.5 
8 
1.025 
Sangat Baik 
1.5 Nilai Komposit 
< 2.5 
63 
1.928 
Baik 
2.5 Nilai Komposit< 
3.5 
1 
3 
Cukup Baik 
Sumber: Data Sekunder, 2019 
 
Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa penilaian self assessment yang 
mempunyai nilai kurang dari 1.5 (<1.5) ada 8, yang terdiri dari nilai 1.00 
sebanyak 7 dan 1.2 sebanyak 1 dengan rata-rata sebesar 1,025. Lalu untuk nilai 
komposit yang berada diangka 1.5 sampai kurang dari 2.5 (1.5 nilai kompoist < 
2.5) diduduki oleh 63 perusahaan dan mempunyai rata-rata 1,928, dan sebanyak 1 
perusahaan mempunyai nilai komposit dari 2.5 sampai kurang dari 3.5 (2.5 nilai 
komposit < 3.5) yakni dengan nilai komposit sebesar 3. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak mengalami 
masalah asumsi klasik. Adapun uji asumsi klasik terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui adanya variabel pengganggu yang terdistribusi secara 
normal atau tidak dalam model regresi maka diperlukan uji normalitas yang 
dilakukan dengan uji statistik Kolmogrov-Smirnov test. Apabila nilai signifikansi 
Kolmogrov-Smirnov di atas 0,05 maka terdistribusi secara normal, sedangkan jika 
kurang dari 0,05 maka terdistribusi secara tidak normal (Ghazali, 2016). Berikut 
hasil uji normalitas: 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas struktural 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 6847.69591499 
Most Extreme Differences 
Absolute .295 
Positive .286 
Negative -.295 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.766 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
          Sumber: output SPSS, 2019 
 
Substruktural 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 72 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .80299833 
Most Extreme Differences 
Absolute .123 
Positive .123 
Negative -.080 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .224 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
          Sumber: output SPSS, 2019 
 
Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa data penelitian tidak terdistribusi secara 
normal yang dibuktikan dengan asymp sig. sebesar 0,000 yang menunjukkan 
angka dibawah 0,05 sehingga data penelitian tidak terdistribusi secara normal. 
Oleh karena data penelitian tidak terdistribusi secara normal, maka dapat dioutlier 
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agar data dapat terdistribusi secara normal. Maka dalam substruktural 2 dilakukan 
outlier data, sehingga dapat diketahui adanya perubahan data yang awalnya 88 
data pengamatan menjadi 72 data pengamatan yang artinya terdapat 16 data yang 
dioutlier yang terdiri dari 4 perusahaan selama periode 4 tahun yang 
dioutlier.Adapun 4 perusahaan yang dioutlier adalah Bank MNC International 
Tbk,Bank J Trust Indonesia Tbk, Bank Permata Tbk, dan Bank Nationalnobu 
Tbk. 
Setelah data dioutlier hasil uji normalitas menunjukkan asymp sig. sebesar 
0,224 yang artinya lebih besar dari 0,05 sehingga data dapat terdistribusi secara 
normal. Apabila uji normalitas ini lolos, maka dapat dilakukan uji asumsi klasik 
lainnya. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar 
variabel bebas yang digunakan dalam model regresi. Multikolinearitas dapat 
dilihat dari nilai tolerance dan varian inflation factor (VIF). Nilai cutoff untuk 
tolerance adalah lebih dari 0,10 dan untuk VIF kurang dari 10 (Ghazali, 
2016).Berikut ini hasil uji multikolinearitas: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikoleniaritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constan
t) 
3.032 .658 
 
4.608 .000 
  
MBVA .020 .020 .119 1.040 .302 .996 1.004 
AGE -.005 .006 -.097 -.833 .408 .960 1.042 
CG -.744 .283 -.308 -2.633 .010 .957 1.045 
a. Dependent Variable: PBV 
Sumber: output SPSS, 2019 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat jika variabel MBVA mempunyai nilai 
tolerance 0,996 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,004 < 10. Nilai tolerance variabel 
AGE sebesar 0,960 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 1,042 < 10. Selain itu, variabel 
CG menmpunyai nilai tolerance sebesar 0,957 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,045 < 
10. Sehingga, ketiga variabel diatas mempunyai nilai tolerance berada diatas 
angka 0,10dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat dipastikan tidak terjadi 
multikolinearitas dalam variabel-variabel yang digunakan dipenelitian ini. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Dilakukannya uji heterokedastisitas adalah untuk mengetahui dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain yang tetap (Ghazali, 2016). Berikut hasil uji heterokedastisitas 
dengan menggunakan uji glesjer: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.060 .383  2.767 .007 
MBVA .011 .011 .116 .990 .325 
AGE .002 .004 .067 .560 .578 
CG -.286 .164 -.208 -1.738 .087 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: output SPSS, 2019 
 
Tabel 4.8 menunjukkan jika nilai signifikansi variabel MBVA sebesar 0,325 
> 0,05 dan variabel AGE mempunyai nilai signifikansi 0,578 > 0,05. Selain iitu 
variabel GCG mempunyai nilai signifikansi diatas 0,05 yakni sebesar 0,087. Dari 
ketiga variabel tersebut semuanya berada diatas angka 0,05sehingga dapat 
disimpulkan jika tidak terjadi heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi kesalahan 
pengganggu dari periode t dengan periode sebelumnya.Uji autokolerasi dapat 
dilakukan dengan menggunakan Run Test yang berfungsi untuk mengetahui 
bahwa terdapat korelasi atau tidak ada korelasi yang terjadi secara tidak 
random.Hasil Run Test diukur dengan Asymp.Sig. (2 tailed), dimana jika nilai 
Asymp.Sig  lebih dari 0,05 maka HA diterima, sehingga data residual terjadi 
secara tidak random (Ghazali, 2016). Berikut hasill uji autokorelasi: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
Struktural 1 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.21231 
Cases < Test Value 36 
Cases >= Test Value 36 
Total Cases 72 
Number of Runs 20 
Z -4.035 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Median 
   Sumber: output SPSS, 2019 
 
Substruktural 2 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.11810 
Cases < Test Value 35 
Cases >= Test Value 36 
Total Cases 71 
Number of Runs 30 
Z -1.553 
Asymp. Sig. (2-tailed) .121 
a. Median 
   Sumber: output SPSS, 2019 
 
Dari tabel 4.9struktural 1 dapat diketahui bahwasanya terjadi autokorelasi 
karena nilai asymp.Sig mempunyai nilai sebesar 0.000, sehingga agar tidak terjadi 
autokorelasi maka harus diobati dengan Cochrane Orcutt.Setelah dilakukan 
Cochrane Orcutt maka dapat diketahui pada tabel 4.9 substruktural 2 
menunjukkan jika nilai asymp. Sig. sebesar 0,121 dimana angka tersebut lebih 
besar dari 0,05yang berarti tidak terjadi autokorelasi. 
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4.2.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F (Simultan) 
Dilakukannya Uji F adalah untuk mengetahui layak atau tidaknya model yang 
digunakan dalam penelitian ini. Apabila nilai F hitung kurang dari 0,05 maka 
model ini layak digunakan, sedangkan jika lebih dari 0,05 maka tidak layak untuk 
digunakan. Uji F juga digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan. Hasil uji F dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5.699 3 1.900 2.821 .045b 
Residual 45.781 68 .673   
Total 51.480 71    
a. Dependent Variable: PBV 
b. Predictors: (Constant), CG, MBVA, AGE 
Sumber: output SPSS, 2019 
 
Pada tabel diatas dapat dilihat apabila nilai signifikansi sebesar 0,045kurang 
dari 0,05(0,045< 0,05) sehingga model regresi layak untuk digunakan.Selain 
dilihat dari signifikansinya, juga dapat dilihat dengan membandingkan nilai F 
hitung dengan F tabelnya.Dari tabel di atas dapat dilihat jika nilai F hitungnya 
sebesar 2,821. Nilai F tabelnya df1= 3 (k-1) atau (4-1) dan df2= 68 (n-k) atau (72-
4), dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui nilai F tabel sebesar 2,74. Disini 
k merupakan keseluruhan variabel yang diigunakan dalam penelitian. Sehingga 
dapat dilihat jika F hitung 2,821> F tabel 2,74 maka dapat disimpulkan jika 
56 
 
 
variabel MBVA, umur perusahaan dan corporate governance layak untuk 
digunakan. 
2. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen.Nilai koefisien determinasi berada diantara nol (0) dan satu (1), dimana 
nilai yang mendekati nol atau kecil bearti bahwa kemampuan variabel independen 
sangat terbatas, sebaliknya jika mendekati angka 1 maka variabel independen 
mampu memberikan informasi yang dibutuhkan variabel dependen. Berikut hasil 
uji koefisien determinasi: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .333a .111 .071 .82052035 
a. Predictors: (Constant), CG, MBVA, AGE 
b. Dependent Variable: PBV 
      Sumber: output SPSS, 2019 
 
Tabel 4.11 menunjukkan nilai Adjusted R Square adalah 0,071 yang bearti 
secara bersama-sama variabel MBVA, AGE dan GCG berpengaruh sebesar 7,1% 
dan sisanya (100-7,1= 92,9%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. 
 
4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi berganda berfungsi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen yakni investment opportunity set (MBVA), umur perusahaan 
dan corporate governance terhadap variabel dependen yakni nilai perusahaan. 
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Hasil persamaan regresi yang diolah dengan menggunakan SPSS adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.032 .658  4.608 .000 
MBVA .020 .020 .119 1.040 .302 
AGE -.005 .006 -.097 -.833 .408 
CG -.744 .283 -.308 -2.633 .010 
a. Dependent Variable: PBV 
Sumber: output SPSS, 2019 
 
Berdasarkan analisis tersebut dapat dirumuskan model regresi yang dapat 
dibentuk adalah: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y = 3,032 + 0,020X1 – 0,005X2 - 0,744X3 + 0,658 
Yang mana, Y   = Nilai Perusahaan 
X1 = Market Value to Book Assets(MBVA) 
X2 = Umur Perusahaan 
X3 = Corporate Governance 
Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat dijelaskan 
bahwasannya: 
1. Nilai konstanta (α) atau β0 sebesar 3,032 diartikan jikaMBVA(X1), umur 
perusahaan (X2) dan corporate governance (X3) tidak ada, maka besarnya 
nilai perusahaan sebesar 3,032 rupiah. 
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2. Koefisien variabel MBVA (X1) adalah sebesar 0,020. Hal ini menunjukkan 
setiap penambahan jumlah MBVA sebesar 1 maka akan menaikkan nilai 
perusahaan sebesar 0.020 rupiah. 
3. Koefisien variabel umur perusahaan (X2) adalah -0,005 yang menunjukkan 
setiap penambahan jumlah umur perusahaan 1, maka akan mengurangi nilai 
perusahaan sebesar 0,005 rupiah. 
4. Koefisien variabel corporate governance (X3) adalah -0,744 yang 
menunjukkan setiap penambahan jumlah umur perusahaan 1, maka akan 
mengurangi nilai perusahaan sebesar 0,744 rupiah. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel independen kepada variabel dependen (parsial), yakni pengaruh 
investment opportunity set (MBVA) terhadap nilai perusahaan, umur perusahaan 
terhadap nilai perusahaan dan corporate governance terhadap nilai perusahaan 
dan dengan asumsi bahwa variabel lainnya bersifat konstan. Hasil uji t adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Uji Signifikan Parameter Individu (Uji Statistik t) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.032 .658  4.608 .000 
MBVA .020 .020 .119 1.040 .302 
AGE -.005 .006 -.097 -.833 .408 
CG -.744 .283 -.308 -2.633 .010 
a. Dependent Variable: PBV 
Sumber: output SPSS, 2019 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas dapat diketahui nilai t hitung dan nilai 
sigifikansi dari masing-masing variabel independen yang diuji. Untuk mencari t 
tabel yaitu dengan cara (n-k-1) atau (72-4-1) = 67, maka dapat diketahui bahwa t 
tabel sebesar 1,668. Kemudian nilai t tabel ini akan dibandingkan dengan nilai t 
hitung untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Adapun hasil perbandingannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh investment opportunity set (MBVA) terhadap nilai perusahaan 
Berdasarkan uji statistik t di atas dapat diketahui t hitung MBVA sebesar 
1,040 dengan signifikansi 0,302. Nilai t hitung 1,040 lebih kecil dari n t tabel 
1,668 (t hitung 1,040<  t tabel 1,668) dengan signifkansi lebih dari 0,05 yakni 
sebesar 0,302 (0,302> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel MBVA 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan atau H1 ditolak. 
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2. Pengaruh umur perusahaan terhadap nilai perusahaan 
Dari tabel 4.10 dapat diketahui apabila nilai t hitung umur perusahaan sebesar 
-0,833 dengan signifikansi 0,408. Nilai t hitung -0,833 lebih kecil dari nilai t 
tabel yakni 1,668 (t hitung -0,833< t tabel 1,668) dan nilai signifikansinya 
lebih dari 0,05 yakni 0,408 (0,408 > 0,05) maka dapat diambil hasil akhir jika 
variabel umur perusahaan tidak berpengaruh tehadap nilai perusahaan 
sehingga H2 ditolak. 
3. Pengaruh corporate governance terhadap nilai perusahaa 
Hasil uji statistik t menunjukkan jika nilai t hitung sebesar 2,633 yang lebih 
besar dari t tabelnya yakni 1,668 (t hitung 2,633 > t tabel 1,688). Nilai 
signifikansi yang dimiliki sebesar 0,010 yangkurang dari 0,05(0,010< 0,05). 
Selain itu, nilai t negatif menunjukkan bahwa corporate governance 
mempunyai hubungan yang berlawanan dengan nilai perusahaan.Maka dapat 
diketahui jika corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa H3 diterima. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
4.3.1 Pengaruh Investment Opportunity(MBVA)terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa investment opportunity set 
(MBVA) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat 
diketahui dari hasil uji ststistik t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 
1,040dan nilai signifikansi 0,302. Nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel 1,668 
(1,0040< 1,668) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu 0,302 (0,302> 
61 
 
 
0,05), sehingga dapat disimpulkan jika MBVA tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyanto (2014) 
yang menyatakan jika MBVA tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Sehingga apabila nilai MBVA naik maka belum tentu nilai perusahaan akan ikut 
naik pula, begitu pula jika nilai MBVA turun maka nilai perusahaan belum tentu 
akan menurun. 
Tidak berpengaruhnya MBVA terhadap nilai perusahaan karena MBVA 
bukan faktor utama yang menjadi fokus investor dalam mepertimbangkan nilai 
perusahaan, dimana investor lebih memperhatikan aspek lain daripada MBVA. 
Investor melihat prospek perusahaan tidak dari sisi kesempatan investasinya tapi 
dari sisi internal perusahaannya, yakni bagaimana ia dapat mengelola 
perusahaannya dengan baik. Hal inilah yang membuat minat investor terhadap 
pembelian saham yang berdampak terhadap nilai perusahaan tidak dipengaruhi 
oleh MBVA. 
Tabel 4.14 
Perbandingan Nilai MBVA dengan PBV 
Kode MBVA PBV 
BNBA -9,61040 0,430451 
BVIC 0,945850 0,449287 
PNBN 0,95907 0,759418 
BNII 0,99928 0,99154 
BBNP 1,01109 1,083138 
         Sumber: Data Sekuder, 2019 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui nilai MBVA Bank Bumi Artha Tbk 
sebesar -9,61040 dengan nilai PBV sebesar 0,430451. Bank Victoria International  
Tbk mempunyai nilai MBVA 0,94850 dengan nilai PBV 0,449287. Bank Pan 
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Indonesia Tbk mempunyai nilai MBVA 0,95907 dan nilai PBV sebesar 0,759418. 
Nilai MBVA Bank Maybank Indonesia Tbk sebesar 0,99928 dan nilai PBV 
sebesar 0,99154, serta nilai MBVA Bank Nusantara Parahyangan 1,01109dengan 
nilai PBV 1,083138. 
Sehingga dapat disimpulkan apabila MBVA tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Pada Bank Bumi Artha Tbk mempunyai nilai MBVA -9,61040 
mempunyai nilai PBV diatas nilai MBVA yaitu sebesar 0,430451. Nilai MBVA 
Bank Victoria International Tbk sebesar 0,945850 tidak menjadikan nilai PBV 
bank tersebut jauh lebih tinggi dari  dari nilai MBVA nya, dimana nilai PBV 
sevesar 0,449287. Begitu pula pada Bank Pan Indonesia Tbk nilai MBVA 
0,95907 juga tidak membuat nilai perusahaan lebih tinggi menjadi lebih nilai PBV 
menjadi lebih tinggi yakni hanya sebesar 0,759418. Nilai MBVA bank Maybank 
Indonesia Tbk 0,99928 dengan nilai PBV yang hamper sama dengan nilai 
MBVAnya yaitu sebesar 0,99154. Sedangkan nilai MBVA Bank Nusantara 
Parahayangan Tbk sebesar 1,01109 dengan nilai PBV diatas nilai MBVA yaitu 
1,083138. Maka apabila nilai MBVA yang rendah juga tidak membuat nilai 
perusahaan menjadi lebih rendah dari nilai MBVA-nya, begitu pula MBVA yang 
tinggi juga belum tentu membuat nilai perusahaan menjadi lebih tinggi. 
 
4.3.2 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan apabila umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat 
nilai t hitung yang dibandingkan dengan t tabel dan signifikansinya. Nilai t hitung 
umur perusahaan sebesar -0,833 lebih besar dari t tabel yaitu 1,668 (t hitung -
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0,833<t tabel 1,668) dengan nilai signifikansinya lebih dari 0,05 yaitu 0,408 
(0,408 > 0,05). Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa nilai perusahaan tidak 
dipengaruhi oleh umur perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra, Agustiningsih 
dan Purwanto (2015) dan penelitian Mahardhikan dan Roosmawarni (2016) yang 
menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Banyak sedikitnya umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
sehingga mau perusahaan baru ataupun perusahaan lama maka mereka akan sama-
sama bersaing untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
Umur perusahaan bukan faktor utama yang menjadi dasar investor dalam 
menentukan pilihan.Bagi investor perusahaan yang mampu bersaing, melakukan 
inovasi dan mampu menciptakan laba yang tinggilah yang menjadi pertimbangan 
investor. 
Tabel 4.15 
Perbandingan Umur Perusahaan dengan PBV 
Kode Umur Perusahaan PBV 
BNGA 61 0,693522 
BNII 57 0,99154 
MEGA 47 1,719596 
MAYA 26 1,731233 
BVIC 24 0,449287 
    Sumber: Data Sekunder, 2019 
Dari tabel 4.15 dapat diketahui apabila umur perusahaan Bank CIM Niaga 
Tbk dengan umur perusahaan 61 tahun mempunyai nilai PBV sebesar 0,693522, 
sama halnya dengan Bank Maybank Indonesia dengan umur 57 tahun tetapi nilai 
PBV hanya sebesar 0,99154.  Berbeda dengan Bank Mega Tbk dengan umur yang 
sudah banyak yakni 47 tahun mampu mempunyai nilai PBV sebesar 
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1,719596.Selain itu, Bank Mayapada International Tbk dengan umur yang masih 
26 tahun mampu mempunyai PBV dengan nilai 1,731233.Sedangkan Bank 
Victoria International Tbk yang mempunyai umur 24 tahun hanya mampu 
mempunyai nilai PBV sebesar 0,449287. 
Maka dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, sebab ada yang umur perusahaannya banyak nilai 
perusahaannya justru rendah, ada yang umur perusahaannya banyak nilai 
perusahaannya tinggi, ada yang umur perusahaannya masih sedikit tetapi 
mempunyai nilai perusahaan yang tinggi, namun juga terdapat yang nilai 
perusahaannya ikut rendah. 
 
4.3.3 Pengaruh Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan 
Dari hasil uji statistik t memperlihatkan bahwa corporate governance yang 
diukur dengan self assessment berpengaruh terhadap nilai perusahaan.Dari uji 
statistik t tersebut dapat diketahui nilai nilai signifikansi 0,010. Nilai signifikansi 
yang dimiliki sebesar 0,010 dan tentunya nilai ini dibawah 0,05 (0,010< 0,05). 
Selain itu, tanda negatif menunjukkan bawhacorporate governance berpengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan, sehingga semakin kecil nilai komposit atas 
pelaksanaan GCG maka akan meningkatkan nilai perusahaan. 
Semakin kecil nilai komposit yang diberikan terhadap pelaksanaan GCG 
maka akan semakin bagus predikat yang diterima oleh perusahaan, tentunya hal 
ini menunjukkan semakin kecil nilai komposit maka semakin baik tata kelola 
perusahaan yang telah dilaksanakan (Oktaryani dkk,  2017). Corporate 
governance bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham dalam 
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jangka panjang dengan memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya 
(Setyowati dan Sari, 2017). Dimana, corporate governance yang baik adalah yang 
dijalankan sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga investor akan 
memberikan sinyal positif terhadap kinerja dan nilai perusahaan tersebut (Bagita 
dan Tambun, 2016). 
Berikut ini merrupakan tabel perbandingan antara corporate governance 
dengan PBV: 
Tabel 4.16 
Perbandingan Corporate Governance dengan PBV 
Kode CG PBV 
BBCA 1.00 3.463975 
BDMN 1.55 1.273254 
BBKP 2.00 0.912908 
BNBA 2.00 0.639706 
Sumber: Data Sekunder, 2019 
Nilai komposit Bank Central Asia Tbk sebesar 1 mempunyai PBV sebesar 
3,463975. Bank Danamon Indonesia Tbk mempunyai nilai komposit 1,55 dengan 
PBV 1,273254, lalu Bank Bukopin Tbk mempunyai nilai komposit sebesar 2 dan 
PBV sebesar 0,912908. Selain itu, nilai komposit Bank Bumi Artha Tbk adalah 2 
dengan nilai PBV sebesar 0,639706.Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
kecil nilai Corporate governance (nilai komposit) maka semakin besar nilai PBV 
yang dimiliki perusahaannya. 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini mengujiMarket Value to Book of Assets (MBVA), umur 
perusahaan,corporate governance terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Berdasarkan analisishasil penelitian dan pembahasanbab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. MBVA tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tidak berpengaruhnya 
MBVA dibuktikan dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yakni (t hitung 
1,040 < t tabel 1,668) dan dilihat dari nilai signifikansinya lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,302. 
2. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai t hitung 
lebih kecil dari t tabel yakni (t hitung -0,833 < t tabel 1,668) dan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,408. 
3. Corporate governance (self assessment) berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan. Nilai t hitung sebesar 2,633 lebih besar dari t tabel 1,668 dan 
nilai signifikansinya diatas 0,05 yaitu 0,010. Tanda negatif pada t 
menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh negatif terhadap 
nilai perusahaan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini tentunya mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan dalam penelitian selanjutnya agar menjadi lebih 
baik.Adapun keterbatasan penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian ini hanya terfokus pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2017. 
2. Kemampuan variabel independen masih terbatas untuk menjelaskan variabel 
dependen. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian koefisien determinansi 
(𝑅2) hanya sebesar 0,071 atau 7,1%  dan  sebesar 0,929 atau 92,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
5.3 Saran-Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini, 
maka saran bagi penelitian selanjutnya adalah: 
1. Bagi penelitian selanjutnya maka dapat memperluas wilayah penelitian 
dengan menggunakan perusahaan disektor lain dan menambah tahun 2018 
sebagai tahun terbaru dalam penelitian tersebut. 
2. Penelitian selanjutnya juga dapat menambah variabel independen yang 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
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4 Pengumpulan 
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akhir naskah 
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                       x x        
7 Pendaftaran 
munaqosah 
                           x     
8 Munaqosah                                 
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Lampiran 2  
Daftar Sampel Penelitian 
 
 
No 
Kode 
Saham 
Nama Emiten 
1 BBCA Bank Central Asia Tbk 
2 BBKP Bank Bukopin Tbk 
3 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
4 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
5 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
7 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
8 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
9 BNBA Bank Bumi Artha Tbk 
10 BNGA Bank CIM Niaga Tbk 
11 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
12 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
13 BVIC Bank Victoria International Tbk 
14 MAYA Bank Mayapada International Tbk 
15 MCOR Bank China Construction Bank Ind Tbk 
16 MEGA Bank Mega Tbk 
17 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
18 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  
Daftar Website Sampel Penelitian 
 
 
No 
Kode 
Saham 
Nama Emiten Halaman Web 
1 BBCA Bank Central Asia Tbk www.bca.co.id  
2 BBKP Bank Bukopin Tbk www.bukopin.co.id  
3 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk www.bankmestika.co.id  
4 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk www.bni.co.id  
5 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk www.bankbnp.com  
6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk www.danamon.co.id  
7 BJBR Bank Jabar Banten Tbk www.bankbjab.co.id  
8 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk www.bankmandiri.co.id  
9 BNBA Bank Bumi Artha Tbk www.bankbba.co.id  
10 BNGA Bank CIM Niaga Tbk www.cimniaga.com  
11 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk www.maybank.co.id  
12 BSIM Bank Sinar Mas Tbk www.banksinarmas.com  
13 BVIC Bank Victoria International Tbk www.victoriabank.co.id  
14 MAYA Bank Mayapada International Tbk www.mayapada.com  
15 MCOR 
Bank China Construction Bank 
Ind Tbk www.idn.ccb.com  
16 MEGA Bank Mega Tbk www.bankmega.com  
17 NISP Bank OCBC NISP Tbk www.ocbcnisp.com  
18 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk www.panin.co.id  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Hasil Olah Data SPSS 20 
 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PBV 72 .30945 3.89230 1.4215501 .85150959 
MBVA 72 -41.08134 1.50225 .4860436 4.96978836 
AGE 72 16 76 47.61 15.809 
CG 72 1.00 3.00 1.8429 .35235 
Valid N (listwise) 72     
 
Uji Normalitas 
(sebelum outlier) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 6847.69591499 
Most Extreme Differences 
Absolute .295 
Positive .286 
Negative -.295 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.766 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(setelah outlier) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 72 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .80299833 
Most Extreme Differences 
Absolute .123 
Positive .123 
Negative -.080 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .224 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constan
t) 
3.032 .658 
 
4.608 .000 
  
MBVA .020 .020 .119 1.040 .302 .996 1.004 
AGE -.005 .006 -.097 -.833 .408 .960 1.042 
CG -.744 .283 -.308 -2.633 .010 .957 1.045 
a. Dependent Variable: PBV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.060 .383  2.767 .007 
MBVA .011 .011 .116 .990 .325 
AGE .002 .004 .067 .560 .578 
CG -.286 .164 -.208 -1.738 .087 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
Uji Autokorelasi 
(sebelum corchone orcutt) 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.21231 
Cases < Test Value 36 
Cases >= Test Value 36 
Total Cases 72 
Number of Runs 20 
Z -4.035 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Median 
 
(setelah corchone orcutt) 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.11810 
Cases < Test Value 35 
Cases >= Test Value 36 
Total Cases 71 
Number of Runs 30 
Z -1.553 
Asymp. Sig. (2-tailed) .121 
a. Median 
 
 
 
Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5.699 3 1.900 2.821 .045b 
Residual 45.781 68 .673   
Total 51.480 71    
a. Dependent Variable: PBV 
b. Predictors: (Constant), CG, MBVA, AGE 
 
Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .333a .111 .071 .82052035 
a. Predictors: (Constant), CG, MBVA, AGE 
b. Dependent Variable: PBV 
 
 
Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.032 .658  4.608 .000 
MBVA .020 .020 .119 1.040 .302 
AGE -.005 .006 -.097 -.833 .408 
CG -.744 .283 -.308 -2.633 .010 
a. Dependent Variable: PBV 
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